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Penelitian ini bertujuan : (1) Untuk mendeskripsikan keberhasilan manajemen  
perencanaan praktik kerja industri; (2) mendeskripsikan manajemen pelaksanaan 
praktik kerja industri; (3) mendeskripsikan evaluasi praktik kerja industri. Jenis 
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis 
interaktif dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Keabsahan data dilakukan dengan dua macam triangulasi data yaitu 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
manajemen praktik kerja industri pada kompetensi keahlian bisnis dan manajemen di 
SMK Negeri 1 Karanganyar terlaksana baik sesuai dengan rencana yang ditetapkan 
untuk mencapai tujuan dan dikatakan berhasil. Manajemen praktik kerja industri 
dalam penelitian ini mencakup 3 aspek yaitu: perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. 
 




This study aims: (1) to describe the successful management of industrial work 
practice planning; (2) describe the management of the implementation of industrial 
work practices; (3) describe the evaluation of industrial work practices. This type of 
research is descriptive qualitative. Data collection techniques through interviews, 
observation, and documentation. Data analysis techniques use interactive analysis by 
means of data collection, data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 
The validity of the data is done by two types of data triangulation, namely source 
triangulation and method triangulation. The results showed that the management of 
industrial work practices on business and management expertise competencies in 
SMK Negeri 1 Karanganyar was well implemented in accordance with the plan set to 
achieve the goals and said to be successful. Management of industrial work practices 
in this study includes 3 aspects, namely: planning, implementation and evaluation. 
 




Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sejalan dengan kebutuhan 
keberadaan institusi pendidikan dalam menghantarkan peserta didik menjadi 
lulusan yang relevan dan membekali untuk meraih masa depan yang lebih 
baik. Pendidikan merupakan faktor utama pembangunan sumber daya manusia 
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yang berperan dalam pembentukan peserta didik menjadi manusia yang 
produktif,  menciptakan produk yang unggul dan mampu menghadapi 
persaingan pasar global. Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1, menyatakan :  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. 
 
Sekolah Menengah Kejuruan merupakan lembaga pendidikan yang 
berorientasi pada pembentukan kecakapan hidup yaitu melatih peserta didik 
untuk menguasai keterampilan yang dibutuhkan oleh dunia usaha/dunia 
industri. Dalam rangka menyelaraskan pembelajaran di sekolah dengan 
kebutuhan dunia usaha/dunia industri salah satu kegiatan yang dilakukan SMK 
adalah menerapkan Pendidikan Sistem Ganda (PSG). Dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pasal 15 menyebutkan bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan 
menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam 
bidang tertentu. Salah satu upaya yang dilakukan yaitu melalui Praktik Kerja 
Industri (Prakerin). Keberhasilan pelaksanaan manajemen praktik kerja 
industri SMK dengan DU/DI yang baik dan saling menguntungkan penting 
untuk menunjang tercapainya program sekolah khususnya dalam bidang 
kemitraan. Pengembangan sekolah akan optimal bila kerjasama dengan 
instansi terkait DU/DI yang relevan dengan kompetensi keahlian tertuang 
dalam MOU/kesepahaman/naskah perjanjian kerjasama. Efektifitas kerjasama 
tersebut dilakukan dalam bentuk praktik kerja industri (prakerin). Dengan 
manajemen kerjasama yang baik, Prakerin dapat dilakukan guna mengasah 
kemampuan siswa dalam menghadapi persaingan di dunia usaha/dunia industri 
( DU/DI). 
Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, seni dan proses. Dikatakan 
sebagai kiat menurut Follet (Pendi Susanto, 2016:6) bahwa manajemen 
3 
 
merupakan upaya mencapai sasaran melalui cara-cara dengan mengatur orang 
lain dalam menjalankan tugas. Sedangkan dikatakan sebagai proses karena 
manajemen merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan 
penggunaan sumber daya organisasi lainnya untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. manajemen prakerin yang masih kurang efektif, hal ini dibuktikan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukarnati (2012) bahwa (1) Kegiatan 
perencanaan meliputi pencarian tempat prakerin siswa, penyiapan administrasi 
prakerin dan format-format, pembimbingan, dan evaluasi. Dalam kegiatan 
perencanaan belum mengadakan pertemuan yang berdampak pada penyiapan 
kompetensi siswa yang dibutuhkan oleh industri; (2) Pelaksanaan prakerin 
merupakan kegiatan yang belum ada kaitannya dengan kegiatan pembelajaran 
di sekolah; (3) Evaluasi hasil belajar prakerin dilakukan oleh instruktor yang 
belum diketahui kapasitas kependidikannya; (4) Belum adanya pelaporan hasil 
monitoring dan evaluasi pelaksanaan prakerin, serta upaya-upaya 
pengembangan pelaksanaan prakerin yang lebih baik. 
Keberhasilan manajemen praktik kerja industri mempunyai beberapa 
faktor pendukung antara lain pelajaran produktif, kesesuaian mata diklat, guru 
pembimbing, dan pembimbing lapangan (karyawan/pegawai). Berdasarkan 
penjelasan diatas, mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan 
judul “KEBERHASILAN MANAJEMEN PRAKTIK KERJA INDUSTRI 
ANTARA SMK NEGERI 1 KARANGANYAR DENGAN DUNIA 
USAHA/DUNIA INDUSTRI”. 
 
2. METODE  
Jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif deskriptif dengan desain etnografi. Tempat 
penelitian di SMK Negeri 1 Karanganyar. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan 
Februari 2018 sampai selesai. Narasumber dalam penelitian ini yaitu ketua pokja 
prakerin, ketua kompetensi keahlian bisnis dan manajemen, dan DU/DI tempat 
pelaksanaan praktik kerja industri. Instrumen penelitian yaitu peneliti sendiri, peneliti 
melakukan pengamatan, analisis data, memaparkan hasil penelitian, dan 
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menyimpulkan hasil penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu analisis interaktif 
dengan pengumpulan data tentang keberhasilan manajemen praktik kerja industri, 
reduksi data, penyajian data, kesimpulan. Uji validitas data menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan pendidikan adalah untuk membangun sumber daya manusia yang unggul, 
berkualitas, dan kreatif. Manusia yang kreatif, terampil, dan produktif dibutuhkan 
untuk pembangunan dan bersaing dengan negara lain. Indonesia merupakan negara 
berkembang dengan jumlah tenaga kerja lebih banyak dibandingkan dengan 
lapangan pekerjaan yang ada sehingga memicu adanya persaingan. Sekolah 
Menengah Kejuruan menerapkan pendidikan sistem ganda dengan harapan dapat 
membentuk sumber daya manusia yang unggul, keratif, dan berkualitas. Untuk 
mencapai tujuan tersebut SMK Negeri 1 Karanganyar melaksanakan prakerin di 
DU/DI. 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai keberhasilan manajemen praktik kerja 
industri pada kompetensi keahlian Bisnis dan Manajemen SMK Negeri 1 
Karanganyar telah dianalisis dari masing-masing aspek perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi praktik kerja industri. Manajemen dikatakan baik dan berhasil apabila 
fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
sampai evaluasi) dilakukan dengan baik untuk mencapai tujuan yang ditetapkan 
dengan memanfaatkan sumber daya manusia yang berkaitan. Seperti yang 
dikemukakan oleh George R. Terry (Eling Damayanti, 2014:104) yang menyatakan 
bahwa “manajemen adalah suatu proses yang berbeda terdiri dari planning, 
organizing, actuacting, dan controlling yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang 
ditentukan dengan menggunakan manusia dan sumber daya lainnya. 
3.1 Perencanaan Praktik Kerja Industri 
Perencanaan merupakan pekerjaan yang paling utama untuk memulai program. 
Didalam perencanaan akan memikirkan hal apa saja yang akan dikerjakan dalam 
program yang akan dilaksanakan di lembaga pendidikan, dengan adanya 
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perencanaan, suatu program akan terkendali dengan baik karena dari perencanaan 
akan menentukan tujuan, metode, dan lainnya untuk mendukung proses perencanaan 
program. 
Perencanaan yang baik adalah perencanaan yang memiliki tujuan yang jelas, 
objektif, rasional, tidak multi tafsir, mudah dipahami, dan dapat dikerjakan secara 
berkelompok. Menurut Syaefudin (2005:8) Perencanaan yang baik harus beberapa 
memenuhi syarat, antara lain: (a) Perencanaan berdasarkan data yang ada dan 
diperkirakan pula kejadian yang mungkin timbul sebagai akibat pelaksanaannya 
kelak; (b) Harus dibuat oleh orang-orang yang sungguh-sungguh memahami teknik 
perencanaan, Perencanaan harus disertai oleh perincian yang teliti dan detail; (c) 
Rencana harus bersifat sederhana, mudah dipahami dan mudah dilaksanakan oleh 
pihak yang memerlukan, Fleksibel; (d) Kontinu atau dilakukan terus menerus; dan 
(e) Dialektis, selalu meningkatkan atau memikirkan peningkatan dan perbaikan 
untuk kesempurnaan yang akan datang; Dalam perencanaan harus terdapat tempat 
pengambilan resiko bagi setiap kemungkinan yang muncul dikemudian hari. 
Berdasarkan analisis hasil penelitian tentang keberhasilan manajemen praktik 
kerja industri pada kompetensi keahlian bisnis dan manajemen SMK Negeri 1 
Karanganyar perencanaan prakerin dikatakan berhasil/baik. Jika perencanaan 
prakerin berjalan dengan baik, maka akan mendukung kegiatan selanjutnya. Menurut 
Sondang P. Siagian dalam Eling Damayanti (2014:53) perencanaan yang baik dapat 
memenuhi ciri sebagai berikut: Pertama, rencana harus mempermudah tercapainya 
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Kedua, perencana sungguh-sungguh 
memahami hakikat tujuan yang ingin dicapai. Ketiga, pemenuhan persyaratan 
keahlian teknis. Keempat, rencana harus disertai oleh suatu rincian yang cermat. 
Kelima, keterkaitan rencana dengan pelaksanaan. Keenam¸ kesederhanaan. Ketujuh, 
fleksibilitas. Kedelapan, rencana memberikan tempat pada pengambilan resiko. 
Kesembilan, rencana yang pragmatik. Kesepuluh, rencana sebagai instrument 
peramalan masa depan. 
Perencanaan prakerin pada indikator analisis kebutuhan dilaksanakan oleh 
Pokja Prakerin dengan baik. Hal itu terlihat ketua pokja prakerin, ketua program 
keahlian, dan DU/DI setuju dengan melakukan analisis tujuan, analisis materi, 
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analisis fasilitas, dan analisis kebutuhan tempat prakerin. Analisis kebutuhan penting 
dilakukan karena dengan melakukan analisis akan dapat menentukan apa yang 
sebetulnya menjadi kebutuhan prakerin untuk  menunjang kegiatan yang akan 
dijalankan. Menurut Gusman dalam Eling Damayanti (2014:56) fungsi analisis 
kebutuhan yaitu : (a) mengumpulkan informasi tentang skill, knowledge dan feeling 
pekerja; (b) mengumpulkan informasi tentang job content dan job context; (c) 
mendefinisikan kinerja standar dan kinerja aktual dalam rincian yang operasional; (d) 
melibatkan stakeholders dan membentuk dukungan; (e) memberi data untuk 
keperluan perencanaan. 
Dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa merencanakan suatu program 
harus benar-benar diperhatikan aspek-aspek yang mendukung tercapainya suatu 
rencana dari program prakerin, supaya tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. 
Apabila program prakerin berjalan dengan baik maka dapat meningkatkan 
kompetensi keahlian siswa dengan baik. Pendapat Gusman dalam Eling Damayanti 
(2014: 57) bahwa desain prakerin adalah esensi dari kegiatan prakerin, karena pada 
tahap ini kita dapat meyakinkan bahwa kegiatan prakerin akan dilaksanakan. Hal-hal 
yang harus dilakukan pada tahap pembuatan desain prakerin dalam penelitian ini 
antara lain: mengidentifikasi sasaran dan tujuan prakerin, menetapkan metode 
prakerin yang paling tepat, memilih media yang tepat, dan menetapkan isi atau 
materi prakerin yang akan dilaksanakan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa di dalam perencanaan 
praktik kerja industri pada kompetensi keahlian bisnis dan manajemen di SMK 
Negeri 1 Karanganyar terdapat indikator analisis kebutuhan dan pembuatan desain 
prakerin dikatakan baik/berhasil. Maksudnya, sekolah telah melaksanakan dengan 
baik dalam kegiatan perencanaan praktek kerja industri sehingga kegiatan prakerin 
berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah. Walaupun demikian, 
sekolah hendaknya tetap perlu memperhatikan semua kegiatan prakerin dengan baik 
untuk meningkatkan program prakerin dalam hal perencanaan prakerin dan harus 
benar-benar mempersiapkan dengan baik dan matang apa yang akan direncanakan 
atau dikerjakan ketika melaksanakan program prakerin agar tujuan prakerin dapat 
tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 
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3.2 Pelaksanaan Praktik Kerja Industri 
Pelaksanaan merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana menjadi tindakan 
nyata dalam rangka mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Prakerin dapat 
dilaksanakan sesuai dengan pembelajaran kompetensi yang direncanakan akan 
diberikan di dunia kerja, di samping itu perlu mengadakan komunikasi dengan dunia 
kerja, guna untuk memastikan kesiapan dunia kerja dan pembimbing menerima 
peserta prakerin sesuai kompetensi yang diharapkan. Setiap organisasi harus yakin 
dan percaya diri agar pelaksanaan program yang ada di sekolah mencapai tujuan 
yang diinginkan. Pelaksanaan prakerin yang sangat baik akan berdampak pada 
keberhasilan program prakerin yang dijalankan. 
Pelaksanaan prakerin mencakup indikator persiapan (pembekalan) dan 
monitoring. Pelaksanaan prakerin pada indikator pembekalan dilakukan oleh semua 
stakeholders prakerin. Ketua program keahlian fokus membekali peserta didik ke 
pelajaran produktif, guru fokus ke pelajaran normatif dan adaptif, BP/BK membekali 
peserta didik pada sikap. Dalam pembekalan ini juga sekolah menyiapkan tempat 
prakerin, menyiapkan administrasi prakerin (buku panduan prakerin, buku 
monitoring prakerin, dan lain sebagainya), dan melakukan sosialisasi dan 
pembekalan prakerin. Pelaksanaan prakerin pada indikator pembinaan prakerin 
dilaksanaan oleh guru pembimbing dengan kategori baik, pembinaan akan berjalan 
dengan baik jika guru pembimbing prakerin melakukan pembinaan kepada siswa 
sesuai dengan ketentuan pelaksanaan pembinaan dan pembinaan akan tercapai jika 
siswa yang dibina mengerti dan memahami semua kegiatan yang harus siswa 
lakukan di DUDI saat melaksanakan prakerin. 
Pelaksanaan prakerin pada indikator monitoring dilaksanakan oleh guru 
pembimbing juga dengan kategori sangat baik, hal ini dikarenakan guru pembimbing 
prakerin melakukan bimbingan kepada siswa dengan memantau pelaksanaan 
prakerin, membimbing siswa, mengarahkan proses prakerin, dan melakukan 
pembinaan kepada siswa secara berkala. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa di dalam pelaksanaan 
praktek kerja industri pada kompetensi keahlian bisnis dan manajemen di SMK 
Negeri 1 Karanganyar yang di dalamnya terdapat indikator persiapan prakerin, 
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pembinaan prakerin, dan monitoring prakerin dikatakan baik/berhasil. Maksudnya, 
sekolah telah melaksanakan dengan sangat baik dalam kegiatan pelaksanaan praktik 
kerja industri sehingga kegiatan prakerin berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai oleh sekolah. 
3.3 Evaluasi Praktik Kerja Industri 
Evaluasi merupakan suatu proses pengumpulan data menganalisis informasi tentang 
efektifitas dan dampak dari suatu tahap atau keseluruhan program. Evaluasi program 
bukanlah kegiatan yang hanya mencermati hasil. Dalam setiap pelaksanaan program, 
sumber daya manusia yang didalamnya perlu mengetahui keberhasilan dari 
penyelenggaraan program tersebut. Oleh karena itu, pada saat merencanakan 
program harus dipikirkan dengan baik apakah program yang dijalankan sudah baik 
atau belum. Dengan keadaan demikian evaluasi sangat penting dilakukan karena 
akan memberikan informasi mengenai keterlaksanaan suatu program, sehingga 
evaluasi program ini sangat bermanfaat terutama bagi pengambil keputusan karena 
dengan masukan hasil evaluasi program itulah para pengambil keputusan akan 
menentukan tindak lanjut program yang sedang atau telah dilaksanakan. 
Berdasarkan analisis hasil penelitian tentang keberhasilan manajemen praktik 
kerja industri pada kompetensi keahlian bisnis dan  manajemen di SMK Negeri 1 
Karanganyar, aspek evaluasi prakerin dapat dikatakan baik. Menganalisis hasil 
laporan prakerin, guru pembimbing di wajibkan untuk dapat menganalisis hasil 
laporan prakerin, mengevaluasi paparan hasil prakerin siswa dan melakukan uji 
kompetensi kepada siswa, disamping itu guru memberikan umpan balik terhadap 
hasil kerja siswa yang telah mengikuti kegiatan prakerin dan guru pembimbing 
berusaha untuk mengembangkan program prakerin selanjutnya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa di dalam evaluasi praktik 
kerja industri pada kompetensi keahlian bisnis dan manajemen di SMK SMK Negeri 
1 Karanganyar yang di dalamnya terdapat indikator  menganalisis hasil prakerin dan 
memberikan umpan balik prakerin dapat dikatakan baik. Maksudnya sekolah telah 
melaksanakan dengan sangat baik dalam kegiatan evaluasi praktik kerja industri 




3.4 Faktor-faktor yang Mendukung Keberhasilan SMK Negeri 1 Karanganyar 
dalam Melaksanakan Praktik Kerja Industi 
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan indikator mata diklat program 
produktif, kesesuaian materi dengan diklat, peran guru pembimbing, dan 
pembimbing lapangan terhadap keberhasilan pelaksanaan praktik kerja industri 
menunjukkan bahwa indikator diatas merupakan pendukung yang mempunyai 
pengaruh positif terhadap keberhasilan praktik kerja industri. Mata diklat program 
produktif adalah kelompok mata diklat yang berfungsi membekali peserta didik agar 
memiliki kompetensi standar atau kemampuan produktif pada suatu pekerjaan atau 
keahlian tertentu yang elevan dengan tuntutan dan permintaan pasar. Sekolah 
membekali peserta didik dengan keterampilan dan keahlian sesuai kompetensi 
keahliannya untuk mensukseskan peserta didik memasuki DU/DI dalam pelaksanaan 
praktik kerja industri. Hal ini menunjukkan bahwa mata diklat program produktif 
merupakan salah satu faktor yang mendukung keberhasilan pelaksanaan praktik kerja 
industri. 
Dalam pelaksanaan praktik kerja industri perlu adanya keterkaitan dan 
kesepadanan antara materi atau bahan pembelajaran di sekolah dengan tugas yang 
diberikan di institusi pasangan. Diharapkan dengan adanya keterkaitan dan 
kesepadanan tersebut peserta didik dapat memberikan konstribusi pada institusi 
pasangan, sehingga siswa memperoleh tugas sesuai dengan bidang studi dan 
jurusannya masing-masing. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
indikator kesesuaian materi mata diklat memberi pengaruh positif terhadap 
keberhasilan praktik kerja indutri. Dengan sesuainya materi mata diklat akan mampu 
mengantarkan peserta didik memperoleh hasil prakerin yang baik. Semakin sinkron 
antara materi dengan program kerja yang akan dilakukan siswa di institusi pasangan, 
maka semakin maksimal hasil praktik kerja industri. The Broad Based Education 
dalam (Rini Sugiyarti, 2009: 77) menyatakan bahwa model pembelajaran yang 
mengarah pada pengembangan kecakapan hidup, mata pelajaran atau mata diklat 
dipadukan atau dikaitkan satu dengan yang lain, agar sesuai dengan kehidupan 
peserta didik akan memungkinkan mereka belajar menerapkan isi mata diklat dalam 
pemecahan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan praktik 
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kerja industri perlu adanya keterkaitan dan kesepadanan antara materi atau bahan 
pembelajaran di sekolah dengan pekerjaan yang dierikan di institusi pasangan. 
Pekerjaan yang dikerjakan siswa saat pelaksanaan praktik kerja industri 
ditentukan bersama antara pihak sekolah dan institusi pasangan. Bimbingan yang 
dilakukan oleh pihak sekolah yaitu dilakukan oleh guru kejuruan atau tim 
pembimbing. Guru pembimbing harus aktif membimbing secara teratur teratur 
kegiatan prakerin dan pelaksanaan prakerin seluruhnya diserahkan pada pihak 
prakerin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru pembimbing telah melakukan 
bimbingan secara intensif dalam mengkondisikan dan mengarahkan peserta didik 
dalam pelaksanaan prakerin dengan baik yang nantinya siswa dapat mencapai hasil 
kerja yang optimal. 
Berkaitan dengan penyelenggaraan proses belajar di dua tempat yaitu di 
sekolah dan di DU/DI pada waktu yang berbeda maka diperlukan pembimbing yang 
berbeda pula. Pembimbing di DU/DI dilakukan oleh pembimbing lapangan yaitu 
para karyawan/pegawai di dunia kerja yang ditunjuk utnuk menjadi pembimbing 
lapangan siswa. Pembimbing lapangan sudah menjalankan tugasnya secara optimal 
dalam mempersiapkan, mengarahkan, memotivasi, melatih, menilai dan 
membimbing siswa SMK peserta program prakerin yang nantinya akan 
meningkatkan hasil dari pelaksanaan prakerin. Kerjasama antara guru pembimbing 
dan pembimbing lapangan sangat diperlukan karena tanpa peran kedua pembimbing 
pelaksanaan prakerin tidak akan berhasil. Keberhasilan prakerin juga ditentukan 
adanya peran guru pembimbing dan pembimbing lapangan yang kompeten dan 
tanggung jawab dalam mendidik dan membimbing peserta didik dalam berlatih dan 
belajar. Harapan dari adanya prestasi siswa yang meningkat dalam pelaksanaan 
prakerin juga meningkatnya mutu kualitas lulusan  SMK yang nantinya dapat dengan 
mudah terserap di dunia kerja. 
 
4.1 PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap data yang diperoleh, maka 
dapat disimpulkan bahwa keberhasilan manajemen perencanaan praktik kerja 
industri pada kompetensi keahlian bisnis dan manajemen di SMK Negeri 1 
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Karanganyar terdapat indikator analisis kebutuhan dan pembuatan desain prakerin 
dikatakan baik/berhasil. Hal itu terlihat ketua pokja prakerin, ketua program 
keahlian, dan DU/DI setuju dengan melakukan analisis tujuan, analisis materi, 
analisis fasilitas, dan analisis kebutuhan tempat prakerin. Sekolah telah 
melaksanakan dengan baik dalam kegiatan perencanaan praktek kerja industri 
sehingga kegiatan prakerin berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh 
sekolah. 
Keberhasilan manajemen pelaksanaan praktik kerja industri pada kompetensi 
keahlian bisnis dan manajemen di SMK Negeri 1 Karanganyar yang di dalamnya 
terdapat indikator persiapan prakerin, pembinaan prakerin, dan monitoring prakerin 
dikatakan baik/berhasil. Hal itu terlihat sekolah telah melaksanakan dengan sangat 
baik dalam kegiatan pelaksanaan praktik kerja industri sehingga kegiatan prakerin 
berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah. 
Keberhasilan manajemen evaluasi praktik kerja industri pada kompetensi 
keahlian bisnis dan manajemen di SMK Negeri 1 Karanganyar yang di dalamnya 
terdapat indikator menganalisis hasil prakerin dan memberikan umpan balik prakerin 
dapat dikatakan baik. Hal itu terlihat sekolah telah melaksanakan dengan sangat baik 
dalam kegiatan evaluasi praktik kerja industri sehingga kegiatan prakerin berjalan 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah. Evaluasi juga digunakan 
sebagai pedoman pelaksanaan praktik kerja industri yang akan datang. 
Praktik kerja industri mempunyai faktor-faktor pendukung yang berkaitan 
dengan keberhasilan pelaksanaan prakerin meliputi aspek mata diklat produktif 
sesuai dengan kompetensi masing-masing peserta didik, kesesuaian materi mata 
diklat yang dilakukan setiap awal tahun pelajaran baru (sinkronisasi kurikulum), guru 
pembimbing yang bertanggung jawab terhadap peserta didik yang melaksanakan 
prakerin dan melakukan monitoring sekaligus evaluasi, dan pembimbing lapangan 
(pegawai DU/DI) yang bertanggung jawab terhadap siswa prakerin di DU/DI 
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